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ABSTRAK 

Irna Dewita. 2025. Implementasi Budaya Sekolah dalam Mencegah dan 

Menanggulangi Perundungan di SDN Cipinang Besar Utara 11 Pagi. Tesis, 
Program Studi Magister Administrasi Pendidikan, Sekolah Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. Pembimbing: (1) Prof. Dr. 
Abd. Rahman A. Ghani, M.Pd; (2) Dr. Rismita, M.Pd 

Kata Kunci: Budaya Sekolah, Perundungan, Pencegahan, Karakter, Lingkungan 
Positif 

Perilaku perundungan di lingkungan sekolah dasar merupakan fenomena 
yang kompleks dan berdampak luas, baik terhadap korban, pelaku, maupun 
atmosfer pembelajaran secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi implementasi budaya sekolah dalam mencegah dan menanggulangi 
serta mengidentifikasi dampak dari perilaku perundungan di SDN Cipinang Besar 
Utara 11 Pagi Jakarta Timur. Penelitian ini difokuskan pada empat aspek utama 
dalam implementasi: tahap perencanaan, pelaksanaan, hasil, dan tindak lanjut dari 
budaya sekolah sebagai strategi pencegahan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan 
dokumentasi. Informan utama terdiri dari kepala sekolah, guru, siswa, dan orang 
tua. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah mengintegrasikan nilai-
nilai budaya positif seperti saling menghargai, kepedulian, dan empati dalam 
kegiatan sehari-hari. Upaya pencegahan perundungan dilakukan melalui program 
pendidikan karakter, pembentukan kelompok anti-perundungan, penguatan tata 
tertib sekolah, serta pelibatan orang tua dalam sosialisasi dan pembinaan siswa. 

Hasil implementasi menunjukkan adanya peningkatan kesadaran warga 
sekolah terhadap pentingnya menciptakan lingkungan yang aman dan 
mendukung, serta menurunnya intensitas kasus perundungan secara signifikan. 
Namun, tantangan masih ditemui dalam bentuk partisipasi yang belum merata, 
khususnya dari guru dan orang tua, serta keterbatasan dalam kapasitas 
pendampingan psikologis terhadap korban perundungan. Penelitian ini juga 
menemukan bahwa pendekatan berbasis budaya sekolah memiliki dampak positif 
dalam pembentukan karakter siswa, peningkatan hubungan antarwarga sekolah, 
serta penguatan peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran yang 
visioner. 

Implikasi dari penelitian ini menegaskan pentingnya peran budaya sekolah 
sebagai instrumen strategis dalam menciptakan iklim pendidikan yang bebas dari 
kekerasan. Diperlukan kesinambungan dalam pelatihan guru, penguatan regulasi 
anti-perundungan, serta penyediaan layanan konseling yang profesional agar 
upaya preventif dapat terus berkelanjutan dan menyeluruh. Penelitian ini 
merekomendasikan pengintegrasian budaya sekolah dalam perencanaan strategis 
sekolah serta kolaborasi aktif antara sekolah, keluarga, dan masyarakat sebagai 
kunci sukses dalam menangani masalah perundungan secara sistemik. 
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ABSTRACT 

Irna Dewita. 2025. Implementation of School Culture in Preventing, Addressing, 

and Assessing the Impact of Perundungan Behavior at SDN Cipinang Besar 

Utara 11 Pagi. Thesis, Master of Educational Administration Study Program, 
Postgraduate School of Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA. 
Advisors: (1) Prof. Dr. Abd. Rahman A. Ghani, M.Pd; (2) Dr. Rismita, M.Pd 

Keywords: School Culture, Perundungan, Prevention, Character, Positive 
Environment 

Perundungan behavior in elementary school settings is a complex 
phenomenon with far-reaching impacts on victims, perpetrators, and the overall 
learning atmosphere. This study aims to evaluate the implementation of school 
culture in preventing and addressing perundungan behavior, as well as identifying 
its impact at SDN Cipinang Besar Utara 11 Pagi, East Jakarta. The research 
focuses on four key aspects of implementation: planning, execution, outcomes, 
and follow-up of school culture strategies as preventive measures. 

This research employed a descriptive qualitative approach, using data collection 
techniques such as in-depth interviews, direct observation, and documentation 
analysis. The primary informants included the school principal, teachers, students, 
and parents. The findings show that the school has embedded positive cultural 
values such as mutual respect, care, and empathy into daily activities. 
Perundungan prevention efforts are carried out through character education 
programs, the formation of anti-perundungan student groups, reinforcement of 
school rules, and active involvement of parents in awareness campaigns and 
student development. 

The results indicate an increased awareness among the school community about 
the importance of creating a safe and supportive environment, along with a 
significant decrease in perundungan cases. However, challenges remain in 
achieving equitable participation, particularly from teachers and parents, and in 
providing adequate psychological support for victims. The study also found that a 
school-culture-based approach has had a positive impact on character building, 
improved interpersonal relationships, and strengthened the role of the principal as 
a visionary instructional leader. 

The implications of this research emphasize the strategic role of school culture as 
a tool for fostering a violence-free educational climate. Sustainable preventive 
efforts require ongoing teacher training, strengthened anti-perundungan 
regulations, and the provision of professional counseling services. The study 
recommends integrating school culture into strategic school planning and 
promoting active collaboration among schools, families, and communities as key 
to systematically addressing perundungan issues. 
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ABSTRAK 

Karina Qurota Ayuni, 2025. Evaluasi Program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 
Dimensi Bernalar Kritis dan Mandiri Pada Fase C di SD Muhammadiyah 1 Cisalak. 
Tesis, Program Studi Magister Administrasi Pendidikan, Sekolah Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. Pembimbing (I) Dr. Ir. Sintha 
Wahjusaputri, M.M. (II) Dr. Somariah Fitriani, S.Sos., S.S., M.Pd. 

Kata Kunci: Evaluasi Program, Profil Pelajar Pancasila, Bernalar Kritis, Mandiri, Kurikulum 
Merdeka, CIPPO Evaluation, SD Muhammadiyah 1 Cisalak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan Program Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan fokus pada dimensi bernalar kritis dan mandiri pada fase 

C di SD Muhammadiyah 1 Cisalak. Metode evaluasi yang digunakan adalah model evaluasi 

CIPPO (Context, Input, Process, Product, dan Outcome) yang disesuaikan dengan karakteristik 

program P5 dalam kurikulum merdeka. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan angket kepada kepala sekolah, guru, siswa, serta orang tua.  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa konteks program telah sesuai dengan visi dan misi 

sekolah, input berupa sumber daya manusia dan sarana pendukung cukup memadai, serta 

proses pelaksanaan program berjalan sesuai dengan rencana. Produk dari program 

menunjukkan peningkatan keterampilan bernalar kritis dan kemandirian siswa, meskipun 

masih terdapat tantangan dalam hal pendampingan dan integrasi kegiatan dalam pembelajaran 

reguler. Evaluasi ini merekomendasikan peningkatan pelatihan guru, penguatan kolaborasi 

dengan orang tua, serta penyempurnaan perangkat evaluasi dimensi P5. Penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam memperkuat implementasi kurikulum merdeka dan 

pembentukan profil pelajar Pancasila yang unggul. 
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ABSTRACT 

Karina Qurota Ayuni, 2025. Evaluation of the Pancasila Student Profile Strengthening 
Project (P5) Critical and Independent Reasoning Dimensions in Phase C at 
Muhammadiyah 1 Cisalak Elementary School. Thesis, Master of Educational 
Administration Study Program, Graduate School Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 
HAMKA. Pembimbing (I) Dr. Ir. Sintha Wahjusaputri, M.M. (II) Dr. Somariah Fitriani, 
S.Sos., S.S., M.Pd. 

Kata Kunci: Program Evaluation, Pancasila Student Profile, Critical Thinking, Independence, 
Merdeka Curriculum, CIPPO Evaluation, SD Muhammadiyah 1 Cisalak 

 
This study aims to evaluate the implementation of the Pancasila Student Profile 

Strengthening Project (P5) Program focusing on the dimensions of Critical Thinking and 

Independence in Phase C at SD Muhammadiyah 1 Cisalak. The evaluation method used is the 

CIPPO model (Context, Input, Process, Product, and Outcome), adapted to the characteristics 

of the P5 program under the Merdeka Curriculum. Data were collected through interviews, 

observations, documentation, and questionnaires involving the principal, teachers, students, 

and parents.  

The evaluation results indicate that the program's context aligns with the school's vision 

and mission, the input in terms of human resources and supporting facilities is sufficient, and 

the implementation process follows the planned activities. The program outcomes reveal an 

improvement in students' critical thinking and independence skills, although challenges remain 

in mentoring and integrating activities into regular learning. The evaluation recommends 

enhancing teacher training, strengthening collaboration with parents, and refining evaluation 

tools for P5 dimensions. This study contributes to the effective implementation of the Merdeka 

Curriculum and the development of strong Pancasila Student Profiles.
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ABSTRAK 

 

 

DEWI QURNIAWATI. Juli 2025. Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah, 

Lingkungan Kerja dan Komunikasi Interpersonal Guru Terhadap 

Motivasi Berprestasi Guru di SMA Swasta Kecamatan Pasar Rebo 

Jakarta Timur. Program Studi Magister Administrasi Pendidikan, 

Sekolah Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah. Prof. DR. 

HAMKA. Pembimbing (1) Dr. H. Moh. Suryadi Syarif, M.M, (II) Dr. 

Hery Muljono, M.M. 

 

Kata Kunci: supervisi akademik kepala sekolah, lingkungan kerja, komunikasi 

interpersonal guru, motivasi berprestasi guru. 

 

Tesis ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh: (1) supervisi akademik kepala 

sekolah terhadap lingkungan kerja; (2) supervisi akademik kepala sekolah 

terhadap komunikasi interpersoanal guru; (3) lingkungan kerja terhadap 

komunikasi interpersonal guru; (4) supervisi akademik kepala sekolah terhadap 

motivasi berprestasi guru; (5) lingkungan kerja terhadap motivasi berprestasi guru; 

(6) komunikasi interpersonal guru terhadap motivasi berprestasi guru. Populasi 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan desain 

korelasional dan analisis jalur. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah supervisi akademik kepala sekolah (X1), lingkungan kerja (X2), 

komunikasi interpersonal guru (X3) dan motivasi berprestasi guru (X4). Populasi 

penelitian ini adalah guru berjumlah 132 guru, hasil perhitungan dengan rumus 

slovin diperoleh 99 guru dan ditetapkan 30 guru sebagai sampel ujicoba. 

Instrumen yang digunakan menggunakan kuesioner atau angket model Skala 

Likert. Uji validitas dihitung dengan rumus Product Moment dan reliabilitas 

dihitung dengan rumus Alpha Cronbach. Data dianalisis dengan statistik 

deskriftif, untuk menguji hipotesis digunakan uji korelasi, uji regresi dan uji 

determinasi menggunakan software SPSS versi 25. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 1) terdapat pengaruh supervisi akademik kepala sekolah 

terhadap lingkungan kerja sebesar 73,8%; 2) terdapat pengaruh supervisi 

akademik kepala sekolah terhadap komunikasi interpersonal guru sebesar 69,1%; 

3) terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap komunikasi interpersonal guru 

sebesar 68,3%; 4) terdapat pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap 

motivasi berprestasi guru sebesar 35,1%; 5) terdapat pengaruh lingkungan kerja 

terhadap motivasi berprestasi guru sebesar 28,1%; 6) terdapat pengaruh 

komunikasi interpersonal guru terhadap motivasi berprestasi guru sebesar 32,9%. 
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ABSTRACT 

 

DEWI QURNIAWATI. July 2025. The Influence of Principal Academic Supervision, 

Work Environment, and Teacher Interpersonal Communication on Teacher 

Achievement Motivation in Private Senior High Schools in Pasar Rebo 

District, East Jakarta. Master of Educational Administration Study Program, 

Graduate School, Muhammadiyah University. Prof. DR. HAMKA, 

Pembimbing (1) Dr. H. Moh. Suryadi Syarif, M.M, (II) Dr. Hery Muljono, 

M.M.  

 

Keywords: principal academic supervision, work environment, teacher interpersonal 

communication, teacher achievement motivation. 

 

This thesis aims to analyze the influence of: (1) principal academic supervision on the 

work environment; (2) principal academic supervision on teacher interpersonal 

communication; (3) work environment on teacher interpersonal communication; (4) 

principal academic supervision on teacher achievement motivation; (5) work 

environment on teacher achievement motivation; (6) teacher interpersonal 

communication on teacher achievement motivation. The population of this study used a 

descriptive quantitative method with a correlational design and path analysis. The 

variables used in this study were principal academic supervision (X1), work environment 

(X2), teacher interpersonal communication (X3), and teacher achievement motivation 

(X4). The population of this study was 132 teachers. The Slovin formula yielded 99 

teachers, with 30 teachers selected as the trial sample. The instrument used was a Likert 

Scale questionnaire. Validity was calculated using the Product Moment formula, and 

reliability was calculated using the Cronbach's Alpha formula. Data were analyzed using 

descriptive statistics. To test the hypotheses, correlation, regression, and determination 

tests were used using SPSS version 25 software. The results of this study indicate that: 

1) the principal's academic supervision had a 73.8% effect on the work environment; 2) 

the principal's academic supervision had a 69.1% effect on teacher interpersonal 

communication; 3) the work environment had a 68.3% effect on teacher interpersonal 

communication; 4) the principal's academic supervision had a 35.1% effect on teacher 

achievement motivation; 5) the work environment had a 28.1% effect on teacher 

achievement motivation; 6) the teacher's interpersonal communication had a 32.9% 

effect on teacher achievement motivation. 
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